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MOTTO 

 

 

“Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan mudahkan 

baginya menuju surga” 

(HR. Muslim, No. 2699) 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka, apabila kamu telah 

selesai dari sesuatu, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh, dan hanya kepada 

Tuhanmulah hendaknya kamu berharap” 

(Alam Nasyrah 1-8) 

 

“Siapa yang bersungguh-sungguh maka ia akan berhasil, dan kesuksesan  itu 

bukan ditunggu, tetapi diwujudkan” 

(Gerri Yuda Nugraha)
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ABSTRAK 

 

Gerri Yuda Nugraha 

Nim 312020005 

 

 

PENGARUH  PEMBERIAN BLANKET WARMER  TERHADAP 

HIPOTERMIA PASCALAPARATOMI DI RUANG PEMULIHAN 

SANTOSA HOSPITAL BANDUNG CENTRAL 
 

2022; 66 halaman; 7 table; 1 bagan; 1 gambar; 10 lampiran 

 

Laparatomi menjadi salah satu tindakan bedah abdomen yang optimal untuk 

menangani masalah  pada organ dalam abdomen, namun disamping itu terdapat 

dampak negatif pada pasien seperti luas luka operasi yang lebar, lama operasi 

yang lebih dari tindakan operasi lainnya, dan suhu kamar operasi yang dingin (18-

20⁰C) mengakibatkan tubuh  menjadi rentan terjadi hipotermia pascalaparatomi. 

Salah satu cara untuk menangani hipotermia pascalaparatomi yaitu dengan cara 

eksternal aktif diberikan blanket warmer. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui Pengaruh Pemberian Blanket Warmer terhadap Hipotermia 

Pascalaparatomi di ruang Pemulihan Santosa Hospital Bandung Central dengan 

menggunakan metode Pre Eksperimental One Group Pre and Post Test Design. 

Sampel yang digunakan purposive sampling dengan kriteria sample sebanyak 17 

pasien hipotermia pascalaparatomi yang di berikan intervensi Blanket Warmer 

selama 50 menit di ruang pemulihan dengan di observasi pada monitor observasi 

(Philips G40). Dengan hasil uji paired sample t test di dapatkan nilai mean  pra-

intervensi 33.429⁰C, standar deviasi 0.926  dan mean post-intervensi 36.388⁰C, 

standar deviasi 0.269 dengan nilai signifikansi  0.000 (p<0.05) dengan kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara suhu pra dan post intervensi 

blanket warmer pada pasien hipotermia pascalaparatomi di ruang pemulihan. 

Semoga penelitian ini dapat menjadi acuan dalam menangani pasien hipotermia  

yang terjadi di ruang pemulihan bagi perawat maupun praktik mahasiswa yang 

menempuh jenjang pendidikan keperawatan. 

 

Kata Kunci  : Blanket warmer, Hiptermia, Pascalaparatomi 

Kepustakaan : 51 buah (2007-2020) 
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ABSTRACT 

 

Gerri Yuda Nugraha 

Nim 312020005 

 

The Effects of Blanket Warmer Use due to Incident of Hypothermia to Post-

Laparatomy Patients in Recovery Ward of Santosa Hospital Bandung 

Central 

 

*2022; 66 pages; 7 tables; 1 chart; 1 pictures; 10 attachments 

 

Laparatomy surgery became one of an optimal abdominal surgery to treat any 

causes of an internal abdominal issue, but there’s some deficiency or negative side 

effect to the patients such as wider surgical wound, longer surgical duration 

compared to other surgery, and cold temperature surgical room (which is around 

18-20°C) that could cause hypothermia of post-laparatomy surgery. One of 

several ways to treats hypothermia to post-laparatomy surgery is an active 

external treat, which is blanket warmer use. This research aims to knows on how 

the effects of blanket warmer use due to incidents of hypothermia to post-

laparatomy patients in recovery ward of Santosa Hospital Bandung Central using 

pre-experimental one group pre and post test design. A purposive sampling design 

was used with 17 samples of post-laparatomy hypothermia which is given of 50 

minutes  blanket warmer intervention at recovery ward, observed 

haemodynamically to an observation monitor (Philips G40). Paired T test results 

showed mean 33.429°C of pre-interventional value with 0.926 standard of 

deviation, and mean 36.388°C of post-interventional value with 0.269 standard of 

deviation, resulted with significancy value of 0.000 (p<0.05) which have 

conclusion that there is a significant affect between pre and post intervention of 

blanket warmer use to treats hypothermia of post-laparatomy patients in recovery 

ward. At the end, this research could be an alternative strategy to treats the 

incidents of hypothermia to every practical nurses and/or nurse students that goes 

to nursing educational program. 

 

Keyword : Blanket Warmer, Hypothermia, Pascalaparatomy 

Literacy : 51 literature (2007 - 2020) 
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